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Abstract : 
Animated videos are one of the means to optimize effective sexuality knowledge for kindergarten 
children. This study aims to determine the effect of using animated videos on the sexuality 
knowledge of children aged 5-6 years at TKIT Pelita Doktora. This type of research is 
quantitative research using experimental methods. The design used is pre-experimental design 
with a one group pretest-posttest design. The population in this study was 16 children at TKIT 
Pelita Doktora. The sampling technique used was total sampling. The instrument used was an 
observation sheet. The data analysis techniques used were normality test, homogeneity test and 
hypothesis test. The results of the study prove that the t count value, which is 31.833 t count> t 
table 2.131, then H0 is rejected and Ha is accepted. It is concluded that variable X has an effect 
on variable Y. With a strong interpretation with a value of 7.40 which is in the range> 1.00 with 
a strong interpretation (strong effect). Thus, the use of animated videos can be applied to improve 
children's sexuality knowledge. 
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Abstrak : 

Video animasi merupakan salah satu sarana dalam mengoptimalkan pengetahuan 
seksualitas yang efektif untuk anak TK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan video animasi terhadap pengetahuan seksualitas anak usia 5-6 
tahun di TKIT Pelita Doktora. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen. Desain yang dipakai adalah pre-eksperimental design 
dengan bentuk one group pretest-posstest design. Populasi dalam penelitian ini di TKIT 
Pelita Doktora 16 Anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 
sampling. Instrumen yang digunakan lembar observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas  dan uji hipotesis. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa nilai t hitung, yaitu sebesar  31,833 t hitung > t tabel 2,131 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap 
variabel Y. Dengan interprestasi kuat dengan nilai 7,40  yang berada pada rentang > 
1,00 dengan interprestasi kuat (strong effect). Dengan demikian penggunaan video 
animasi dapat diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan seksualitas anak. 

Kata Kunci: Video Animasi; Pengetahuan Seksualitas; Anak Usia Dini 
 

PENDAHULUAN  

Anak usia dini be$rada pada re$ntang usia 0-8 tahun masa ini biasanya 

dise$but pula de$ngan anak masa awal dimana pada masa ini me$rupakan masa-

masa yang mana nantinya akan sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap masa de$pan anak 

(Indryani, Rosyadi, & Sonita, 2016). Anak usia dini me$miliki masa tumbuh 

ke$mbang di mana te$rjadi pe$rke$mbangan dari be$rbagai aspe$k dini se$pe$rti 
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pe$rke$mbangan kognitif, sosial-e$mosional, agama moral, bahasa, fisik-motorik 

dan nilai pancasila. De$ngan  me$mbe $rikan  pe$rhatian  yang  me$madai  te$rhadap  

se$mua  dime$nsi pe$rke$mbangan  ini,  dapat  dihasilkan  ge$ne$rasi  yang  tidak  

hanya  ce$rdas  se$cara  akade$mis,  te$tapi  juga me$miliki ke$pribadian yang 

se$imbang dan mampu be$rkontribusi se$cara positif pada masyarakat (Damanik 

dkk, 2024). Anak usia dini me$miliki pe$ran yang sangat pe $nting dalam 

me$ne$ntukan pe$rke$mbangan me$re$ka di masa yang akan datang (Nurani, 2019). 

Solihin (2015) me$nge$mukakan nilai agama dan moral me$rupakan bagian pe$nting 

dari pe$ndidikan. Solihin (2015) melanjutkan bahwa pada aspek pengembangan 

agama dan moral terdapat berbagai program yang dirancang untuk membentuk 

karakter dan nilai-nilai mulia pada anak, salah satunya pengembangan 

pengetahuan seksualitas anak. 

Pe$nge$tahuan se$ksualitas adalah upaya untuk me$mbe$rikan pe$ngajaran, 

me$ningkatkan ke$sadaran, se$rta me$nyampaikan informasi me$nge$nai isu-isu 

se$ksualitas. Informasi yang disampaikan me$ncakup pe$mahaman te$ntang 

me$mahami bagian tubuh dan fungsinya, me$nge$nali se$ntuhan aman dan tidak 

aman, dapat me$mbe$dakan laki-laki dan pe$re$mpuan, dan dapat me$lindungi diri 

dari pe$rcobaan ke$ke $rasan se$ksual. Pe$nge$tahuan se$ksualitas se$jak dini dapat 

untuk me$nce$gah te$rjadinya bias ge $nde$r pada anak. Se$lain itu, pe$nge$tahuan 

se$ksualitas juga be$rpe $ran dalam me$lindungi anak dari me$njadi korban pe$le$ce$han 

se$ksual. De$ngan pe$nge$tahuan yang te$pat, anak dapat me$nge$nali pe$rilaku yang 

te$rmasuk dalam kate $gori pe$le$ce$han se$ksual (Ratnasari, 2016). Me$nurut Rasyid 

dalam Yose$pa (2022) pe$nge$tahuan se$ksualitas me$ncakup tiga aspe$k utama, yaitu 

pe$nje$lasan (informasi te$ntang se$ks), pe$ngajaran (instruction), dan pe$ndidikan 

se$ksualitas yang dise $suaikan de$ngan tahap pe$rke$mbangan anak. 

Komisi Pe$rlindungan Anak Indone$sia (KPAI) tahun 2019 me$nye$butkan 

bahwa kasus ke$ke$rasan se$ksual pada anak banyak te$rjadi di lingkungan se$kolah 

dan dunia pe$ndidikan, yaitu me$ncapai 17 kasus dan 89 anak me $njadi korban 

yang te$rdiri dari 55 orang anak pe$re$mpuan dan 34 orang anak laki-laki Hanifah 

dkk, (2021). Se$dangkan jumlah kasus pe$le$ce$han te$rhadap anak di Unit 

Pe$rlindungan Pe$re$mpuan dan Anak Ke$polisian Re$sort Kota Jambi te$lah 

me$ningkat dalam 4 tahun te$rakhir. Dalam tahun 2019 te$rdapat 32 kasus 

ke$ke$rasan se$ksual te$rhadap anak, tahun 2020 te$rdapat 32 kasus, dan tahun 2021 

te$rdapat 36 kasus. Pe$me$rintah be$rkomitme$n untuk me$nangani ke$ke$rasan 

se$ksual te$rhadap anak kare$na banyaknya kasus te$rse$but, te$rutama di Kota Jambi, 
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yang masih me$miliki tingkat pe$le$ce$han se$ksual yang tinggi. Se$makin banyak 

kasus pe$le$ce$han se$ksual te$rhadap anak dapat de$ngan mudah dilaporkan me$lalui 

me$dia ce$tak dan e$le$ktronik (Ste$fani, 2023). 

Maraknya ke$ke$rasan se$ksual te$rhadap anak me$njadikan pe$me$rintah 

me$mbe$rikan pe$rhatian dan komitme$n untuk me$ngatasi hal te$rse$but, 

te$rkhususnya di Kota Jambi yang masih cukup tinggi akan kasus pe$le$ce$han 

se$ksual. Jumlah kasus pe$le$ce$han se$ksual te$rhadap anak yang se$makin me$ningkat 

de$ngan mudah dapat dike$tahui me$lalui pe$mbe$ritaan me$dia massa, baik ce$tak 

maupun e$le$ktronik. 

Tindak ke$jahatan se$ksual te$rhadap anak te$rus me$ningkat, hal ini 

dise$babkan ole$h kurangnya pe$mahaman se$ksualitas pada anak-anak dan 

te$rbatasnya kosa kata yang me$re$ka miliki untuk me$ngungkapkan pe$ngalaman 

me$re$ka ke$pada orang de$wasa (Ulfa, 2023). Dampak dari ke$ke$rasan se$ksual pada 

anak sangatlah buruk. Se$orang anak yang me$njadi korban ke$ke $rasan se$ksual 

dapat me$ngalami taruma yang be$rpe $ngaruh te$rhadap aspe$k fisik, psikis, bahkan 

sosialnya. Se$lain itu anak yang me$ngalami ke$ke $rasan se$ksual akan timbul 

pe$rasaan harga diri re$ndah, me$rasa be$rsalah, dan me$miliki pe$rsoalan de$rpre$sif 

lainnya (Ratnasari, 2016).  

Pe$nge$tahuan te$ntang se$ksualitas sangat pe$nting bagi anak usia dini. 

Be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaruhi pe$nge$tahuan se$ksualitas pada anak 

me$liputi ke$luarga, lingkungan, masyarakat, dan pe$ndidikan. Di antara faktor-

faktor te$rse$but, pe$ndidikan me$miliki pe$ngaruh yang sangat signifikan kare$na 

me$rupakan e$le$me$n pe$nting dalam me$mbe$ntuk ke$pribadian anak. Untuk 

me$ngatasi hal te$rse $but, pe$rlu adanya pe$nanaman e$dukasi te$rkait bahaya 

ke$ke$rasan se$ksual dan cara me$nce$gahnya pe$rlu dilakukan se$jak usia dini, agar 

anak-anak me$ndapatkan pe$mahaman yang te$pat se $jak awal. Dibuktikan de$ngan 

hasil pe$ne$litian Ismiulya (2022) bahwa pe$nge$tahuan se$ksual anak masih re$ndah, 

se$bagian be$sar dari me$re$ka tidak dapat me$mbe$dakan se$cara se$de$rhana antara 

laki-laki dan pe$re$mpuan, me$nye$butkan bagian tubuh yang bole$h dan tidak bole$h 

dise$ntuh se$rta be$lum me$nge$tahui cara me$njaga diri dari ke$jahatan se$ksual yang 

mungkin saja te$rjadi di se$kitarnya. Sejumlah penelitian telah mengemukakan 

berbagai indikator penting yang harus dipahami oleh anak-anak diusia 5-6 

tahun. Nawita dalam Amanda, Indryani, & Utami, (2024) mengemukakan 

pengetahuan seksualitas anak usia 5-6 tahun yaitu: 1) memahami bagian tubuh 

tubuh; 2) pemahaman perbedaan jenis kelamin; 3) memperlihatkan ke hati-
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hatian kepada orang yang belum dikenal. 

Saat obse$rvasi awal di TKIT Pe$lita Doktora pada ke$las B2 yang be$rjumlah 

16 anak me$nunjukkan bahwa pe$nge$tahuan se$ksualitas anak-anak di ke$las 

te$rse$but be$lum be$rke $mbang optimal. Guru hanya me$mbe$rikan nasihat singkat 

se$cara spontan, jarang diulang, dan dilakukan se$adanya. E $dukasi be$lum 

me$ncakup pe$mahaman te$ntang bagian tubuh, me$nge$nali se$ntuhan aman dan 

tidak aman, me$mbe$dakan antara laki-laki dan pe$re$mpuan, se$rta bagaimana 

me$lindungi diri dari pe$rcobaan ke$ke $rasan se$ksual. Pe$nge$tahuan se$ksualitas anak 

be$lum optimal te$rlihat ke$tika 6 anak be$lum bisa me$njawab ke$tika ditanya 

me$nge $nai bagian tubuh apa saja yang bole$h dan tidak bole$h dise$ntuh, 8 anak 

be$lum bisa me$njawab ke$tika ditanya cara me$lindungi diri dari pe$rcobaan 

ke$ke$rasan se$ksual, 2 anak be$lum bisa me$njawab ke$tika ditanya pe$rbe$daan antara 

laki-laki dan pe$re$mpuan.  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi di TKIT Pe$lita Doktora, be$lum ada 

pe$mbe $lajaran khusus yang me$mbe$rikan pe$nge$tahuan se$ksual se$cara te$rstruktur, 

kurangnya me$dia pe$mbe$lajaran yang se$suai, se$rta anggapan bahwa pe$ndidikan 

se$ksual tabu atau tidak pantas untuk anak-anak. Namun, ada upaya spontan 

dalam me$mbe$rikan se$dikit pe$nge$tahuan te$rkait. Me$skipun de$mikian, 

pe$mahaman anak-anak te$ntang pe$nge$tahuan se$ksualitas masih be$lum 

be$rke$mbang de$ngan optimal. Salah satu cara yang dapat me$nge$mbangkan 

pe$nge $tahuan se$ksualitas pada anak adalah de$ngan me$nggunakan me$dia 

pe$mbe $lajaran yang te $pat dan me$narik, se$pe$rti vide$o animasi. Me$dia ini dipilih 

kare$na sifatnya yang inte$raktif, se$hingga le$bih e$fe$ktif dalam me$nyampaikan 

pe$mbe $lajaran te$ntang pe$nge$tahuan se$ksualitas ke$pada anak-anak. Se$lain itu, 

vide$o animasi be$lum pe$rnah digunakan se$be$lumnya di TK te$rse$but. 

Vide$o animasi adalah kumpulan gambar yang ditampilkan be$rgantian 

dalam je$da waktu yang cukup ce$pat se$hingga obje$k dalam gambar tampak 

se$pe$rti be$rge$rak. Animasi dapat dibuat de$ngan be$rbagai te$knik, se $pe$rti animasi 

2D, 3D, atau stop-motion. Vide$o animasi se$ring digunakan dalam be$rbagai 

konte$ks, te$rmasuk pe$ndidikan, hiburan, dan iklan, kare$na ke $mampuannya 

untuk me$narik pe$rhatian dan me$nje$laskan informasi de$ngan cara yang 

me$nye $nangkan (Afridzal dkk, 2018). 

Karakteristik video animasi sebagai pembelajaran menurut Riyana dalam 

Fitriah, Sofyan, & Muspawi, (2021) yang menyatakan bahwa untuk 

menghasilkan video animasi bagi anak usia dini sebagai media pembelajaran 
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yang mampu meningkatkan motivasi dan efisiensi penggunaannya, 

pengembangan media video harus mempertimbangkan karakteristik serta 

kriterianya. Berikut adalah karakteristik yang dimaksud: 1) Clarity of massage 

(Kejelasan pesan); 2) stand alone (berdiri sendiri); 3) User friendly (akrap dengan 

pengguna); 4) representasi isi materi harus sangat representatif; 5) visualisasi 

dengan media materi dikemas secara multimedia dengan terdapat teks, animasi, 

sound didalamnya; 6) menggunakan kualitas resolusi yang tinggi; 7) bisa 

digunakan secara klasikal maupun individual. 

Ke$le$bihan me$dia pe$mbe$lajaran animasi ini mampu me $mbantu guru 

dalam me$nyajikan informasi dan pe$nge$tahuan se $cara e$fe$ktif dari se$gi waktu 

se$rta me$mbuat siswa le$bih te$rtarik dalam me$ngikuti pe$mbe $lajaran yang 

me$nye $nangkan (Hutauruk, 2022). Hal ini juga didukung de$ngan hasil pe$ne$litian 

Maulida dkk, (2021) bahwa me$dia vide$o animasi me$rupakan salah satu sarana 

pe$nge $tahuan se$ksualitas yang e$fe$ktif untuk anak TK. De$ngan me$nggunakan 

me$dia vide$o animasi pe$mahaman anak te$ntang bahaya pe$dofil se$makin 

me$ningkat, se$hingga ke$sadaran me$re$ka juga be$rtambah. Pe$nge$tahuan 

se$ksualitas pada anak usia dini dapat ditingkatkan me$lalui pe$nggunaan vide$o 

animasi. 

Se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian dari Mariyona dkk, (2023) me$lalui 

pe$ne$litian te$rkait dimana hasil pe$ne$litian me$nje$laskan bahwa vide$o animasi 

sangat e$fe$ktif, be$rpe$ngaruh se$rta sangat mudah dipahami ole$h anak usia dini 

dalam me$ningkatkan pe$nge$tahuan se$ksualitas, studi lainnya yang dilakukan 

ole$h  Jusni dkk, (2024) hasil pe$ne$litiannya me$nje $laskan bahwa me$dia  vide$o  

animasi  e$fe$ktif untuk   me$ningkatkan   pe$nge$tahuan   se$ksualitas anak  usia 

se$kolah.  Me$dia vide$o animasi dapat dijadikan se$bagai me$dia alte$rnative$ untuk 

pe$nyampaian informasi se$ks se$dini mungkin pada anak usia se$kolah. Pe$ne$litian 

ini me$mbe$rikan ke$baharuan de$ngan me$nge$ksplorasi pe$ngaruh pe$nggunaan 

vide$o animasi te$rhadap pe$nge$tahuan se$ksualitas anak usia 5-6 tahun di TKIT 

Pe$lita Doktora.   

 

METODE PENELITIAN 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah kuantitatif, de$ngan me$nggunakan e$kspe$rime$n. 

Pe$ne$litian e$kspe$rime$n me$nurut Sugiyono (2021) adalah suatu me$tode$ 

pe$laksanaan e$kspe$rime$n untuk me $nge$tahui pe$ngaruh suatu variabe$l be$bas 

(pe$rlakuan/pe$rlakuan) te$rhadap suatu variabe$l (hasil). E$kspe$rime$n ini 
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me$nggunakan Pre$-E$kspe$rime$ntal De$sign de$ngan be$ntuk One$-Group Pre$te$st-Postte$st 

De$sign. Pada de$sign ini pe$ne$liti me$lakukan dua pe$ngukuran yaitu, se$be$lum 

dibe$ri pe$rlakuan (pre$ te$st) dan se$sudah dibe$ri pe$rlakuan (post te$st) untuk dapat 

me$nge $tahui pe$ngaruh dari tre$atme$nt (pe$rlakuan) pe$nggunaan vide$o animasi 

te$rhadap pe$nge$tahuan se$ksual anak usia dini. De$ngan de$mikian hasil pe$rlakuan 

dapat dike$tahui le$bih akurat, kare$na dalam me$mbandingkan de$ngan ke$adaan 

se$be$lum dibe$ri pe$rlakuan. Adapun de$sain pe$ne$litian dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

 
 

 
Gambar 1. Desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 

Ke$te$rangan: 

O1: Nilai pre$-te$st se$be $lum dibe$rikan pe$rlakuan me$nggunakan me$dia vide$o  

       animasi 

X: Pe$mbe$rian pe$rlakuan me$nggunakan me$dia vide$o animasi  

O2: Nilai post-te$st, pe$nge$tahuan se$ksual se$te$lah dibe$rikan pe$rlakuan 

me$nggunakan me$dia vide$o animasi. 

Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik pe$ngambilan sampe$l yaitu 

sampling purposive$ (Sugiyono, 2021). Dimana te $knik ini me$ne $kankan pada 

pe$ngambilan sampe$l de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu, sampe$l yang digunakan 

dalam studi ini adalah anak-anak be$rusia 5-6 tahun dari ke$las B2 yang te$rdiri dari 

16 anak di TKIT Pe$lita Doktora. Obse$rvasi dan dokume$ntasi me$rupakan te$knik 

pe$ngumpuIan data dalam pe$ne$litian ini. Adapun te$knik analisis data me$lalui uji 

normalitas, uji homoge$ninas dan uji hipote$sis. Tujuan dari analisis data adalah 

untuk me$njawab pe$rtanyaan pe$ne$litian atau me$lakukan pe$rhitungan hipote$sis 

yang te$lah dirumuskan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pe$ne$Iitian ini dilakukan pada tanggal 13 Fe$bruari-24 April 2025. Adapun 

langkah awal yang dilakukan adalah pe$ngambilan data de$ngan me$laksanakan 

pre$te$st (te$s awal). Dimana pe$ne $liti me$lakukan obse$rvasi dan be$rce$rita 

me$nggunakan buku ce$rita untuk me$lihat aktivitas se$rta pe$nge $tahuan dasar 

se$ksualitas anak. Pada saat pe$mbe$lajaran pe$ne$liti me$ngisi le$mbar be$rupa 

instrume$nt yang be$risi indikator pe$nge$tahuan se$ksualitas. Adapun hasil pre$te$st 

yang te$lag dipe$role$h yaitu:  
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Gambar 2. Diagram Skor Pre-Test 

Nilai hasil pre$-te$st dari 16 anak dipe$role$h nilai rata-rata 15,13, nilai total 

242, de$ngan nilai te$rtinggi 19 dan nilai te$re$ndah 13 dan simpangan baku (Standar 

de$viasi) se$be$sar 1,92. Nilai hasil post-te$st dipe$role$h nilai rata-rata 27,75, nilai total 

444, de$ngan nilai te$rtinggi 31 dan nilai te$re$ndah 25 dan simpangan baku (Standar 

de$viasi) se$be$sar 1,48. Se$lanjutnya se$te$lah dibe$rikan hasil pre$te$st tahap be$rikutnya 

adalah pe$mbe$rian tre$atme$nt. Dimana pada tahap ini anak dibe$rikan se$buah 

pe$rlakuan de$ngan me$nonton vide$o animasi de$ngan tujuan pe$nge$tahuan 

se$ksualitas dapat ditingkatkan pada anak usia 5-6 tahun. Se$be$lum pe$mbe$rian 

tre$atme$nt pe$ne$liti te$lah me$nyusun rancangan pe$mbe$lajaran be$rupa RRPH yang 

te$lah disusun de$gan te$ma diriku pe$rlakuan dibe$rikan se$banyak 6 kali yang mana 

pe$ne$liti me$ngatur posisi duduk anak, me$nyalakan laptop, proye$ktor dan spike$r 

suara, me$mastikan se$mua anak  dapat me$lihat dan se$te$lah se$le$sai me$nonton 

pe$ne$liti me$nanyakan ke$ anak mate$ri apa yang te$lah ditonton, anak me$nge$rjakan 

LK yang te$lah dibuat se$suai te$ma pe$mbe$lajaran. Ke$tika ke$giatan be$rlangsung 

pe$ne$liti dibantu de$ngan guru ke$las me$mbimbing dan me$ndampingi anak ke$tika 

me$nonton vide$o animasi be$rlangsung. 

Se$te$lah pe$mbe$rian tre$atme$nt se$le$sai dilakukan, se$lanjutnya pe$ne$liti 

me$mbe$rikan poste$st (te$s akhir). Dimana pe$laksanaan postte$st pe$ne$liti 

me$nggunakan buku ce$rita dan instrume$nt pe$ne$litian untuk me$njawab le$mbar 

obse$rvasi pe$nge$tahuan se$ksualitas. Le$bih lanjut hasil postte$st dijabarkan daIam 

be$ntuk diagram di bawah ini: 
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Gambar 3. Diagram Skor Post- Test 

Nilai hasil post-te$st dipe$role$h nilai rata-rata 27,75, nilai total 444, de$ngan 

nilai te$rtinggi 31 dan nilai te$re$ndah 25 dan simpangan baku (Standar de$viasi) 

se$be$sar 1,48. Supaya le$bih je$las hasil pe$rbandingan pre$te$st dan postte$st di 

jabarkan dalam grafik di bawah ini: 

 
Gambar 4. Perbandingan Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test 

 Se$lanjutnya analisis data me$lalui pe$ngujian normalitas dan homoge$nitas 

de$ngan me$nggunakan aplikasi SPSS 26. Uji normaIitas be$rtujuan untuk 

me$nge $tahui apakah data yang dianalisis be$rupa se$baran data be$rdistribusi 

normaI atau tidak normaI. Adapun pe$role$han uji normaIitas pe$nge$tahuan 

se$ksualitas yaitu: 

Tabel 1. Uji Normalitas Data 

 
 
 
 
 
 
 

 Be$rdasarkan uji prasyarat data untuk uji normalitas dipe$role$h data yaitu 

nilai signifikansi pada pre$-te$st ialah 0,192 > 0,05 dan hasil uji normalitas pada 

postte$st dike$tahui nilai signifikansinya 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

hasil nilai re$sidual be$rdistribusi normal. Langkah se$lanjutnya adalah me$lakukan 

Tests of Normality 

 

Kollmolgolrolv-Smirnolva Shapirol-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre$l-te$lst ,177 16 ,192 ,904 16 ,092 

Polst-te$lst ,137 16 ,200* ,955 16 ,572 

*. This is a lolwe$lr bolund olf the$l true$l significance$l. 

a. Lillie$lfolrs Significance$l Colrre$lctioln 
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uji homoge$nitas. Dasar pe$ne$ntuan uji homoge$nitas adalah apabila nilai Sig > 0,05 

maka distribusi data homoge$n dan Sig < 0,05 maka distribusi data tidak 

homoge$n. Hasil uji homoge$nitas dapat dilihat pada tabe$l be$rikut: 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

 
 
 
 
 
 

 Se$suai de$ngan Ke$putusan uji homoge$nitas Sig. > 0,05 adalah homoge$n. 

Nilai signifikansi yang dipe$role$h adalah 0,296 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data pe$ne$litian ini adalah homoge$n. Ole$h kare$na itu, dapat dilanjutkan 

pada uji-t paire$d t–te$st. Uji paire$d t-te$st me$rupakan salah satu te$s statistik yang 

dipe$rgunakan untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata dua 

sampe $l yang be$rpasangan, pe$ne$litian ini me$nggunakan uji paire$d t-te$st untuk 

me$nge $tahui ada atau tidak adanya pe$ngaruh yang dibe$rikan variabe$l X (vide$o 

animasi) te$rhadap variabe$l Y (pe$nge $tahuan se$ksualitas anak). Hasil uji hipote$sis 

ada pada tabe$l 7 se$bagai be$rikut: 

Tabel 3. Paired Samples Statistics 

 
 
 
 

 
Tabel 4.  Paired Samplets Test 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Be$rdasarkan tabe$l diatas hasil uji paire$d sample$s te$st de$ngan 

me$nggunakan software$ SPSS 26 me$ndapatkan nilai sig (0,000) < 0,05. Dapat 

disimpulkan dite$mukan pe$rbe$daan yang signifikan pada pe$nge$tahuan 

se$ksualitas anak pada pe$laksanaan pre$-te$st dan post-te$st. Disimpulkan bahwa 

vide$o animasi be$rpe$ngaruh dalam me$ningkatkan pe $nge$tahuan se$ksualitas anak. 

Test of Homogeneity of Variances 

 Le$lve$lne$l Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Base$ld oln Me$lan 1,131 1 30 ,296 

Base$ld oln Me$ldian 1,000 1 30 ,325 

Base$ld oln Me$ldian and with 
adjuste$ld df 

1,000 1 29,005 ,326 

Base$ld oln trimme$ld me$lan ,932 1 30 ,342 
 

Paired Samples Statistics 

 Me$lan N Std. De$lviatioln Std. E$lrrolr Me$lan 

Pair 1 Pre$l-te$lst 15,1250 16 1,92787 ,48197 

Polst-te$lst 27,7500 16 1,48324 ,37081 

 

Paired Samples Test 

 

Paire$ld Diffe$lre$lnce$ls 

t df 

Sig. (2-

taile$ld) Me$lan 

Std. 

De$lviatioln 

Std. E$lrrolr 

Me$lan 

95% Colnfide$lnce$l 

Inte$lrval olf the$l 

Diffe$lre$lnce$l 

Lolwe$lr Uppe$lr 

Pair 

1 

Pre$l-te$lst - 

Polst-te$lst 

-12,62500 1,58640 ,39660 -13,47033 -11,77967 -31,833 15 ,000 

 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

 

Azizah Aini, etc., Penggunaan Video Animasi Untuk Meningkatkan Pengetahuan… 

 

 

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                         318 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

Ke$mudian pe$ngambilan Ke$putusan nilai t hitung, yaitu se$be$sar │ 31,833│t 

hitung>t tabe$l (2,131) maka H0 ditolak dan H1 dite$rima. Disimpulkan bahwa 

variable$ x be$rpe$ngaruh te$rhadap variable$ Y. 

Pembahasan 

 Hasil nilai rata-rata me$nje$laskan bahwasanya pe$nge$tahuan se$ksualitas 

anak se$sudah dibe$rikan pe$rlakuan me$njadi le$bih baik se$be $lum pre$-te$st 

me$ne$rima tre$atme$nt dari vide$o animasi. Be$rdasarkan uraian te$rse$but te$rnyata 

vide$o animasi be$rpe $ngaruh positif te$rhadap pe$nge$tahuan se$ksualitas anak. 

Me$nurut hasil pe$rke $mbangan nilai rata-rata pe$nge$tahuan se$ksualitas anak, 

pe$ne$rapan vide$o animasi se$bagai me $dia pe$mbe$lajaran yang se$suai dipakai untuk 

me$nstimulasi pe$nge$tahuan se$ksualitas anak di TKIT Pe$lita Doktora. 

 Pe$nge$tahuan se$ksualitas pada anak usia dini adalah upaya untuk 

me$mbe$rikan pe$ngajaran, me$ningkatkan ke$sadaran, se$rta me$nyampaikan 

informasi me$nge$nai isu-isu se$ksualitas. Informasi yang disampaikan me$ncakup 

pe$mahaman te$ntang me$mahami bagian tubuh, me $nge$nali se$ntuhan aman dan 

tidak aman, dapat me$mbe$dakan laki-laki dan pe$re$mpuan, dan dapat me$lindungi 

diri dari pe$rcobaan ke$ke$rasan se$ksual. Pe$nge$tahuan se$ksualitas se $jak dini dapat 

untuk me$nce$gah te$rjadinya bias ge $nde$r pada anak. Se$lain itu, pe$nge$tahuan 

se$ksualitas juga be$rpe $ran dalam me$lindungi anak dari me$njadi korban pe$le$ce$han 

se$ksual. De$ngan pe$nge$tahuan yang te$pat, anak dapat me$nge$nali pe$rilaku yang 

te$rmasuk dalam kate $gori pe$le$ce$han se$ksual (Ratnasari, 2016). 

 Me$mahami bagian tubuh pada anak usia dini adalah prose$s pe$nting 

dalam pe$rke$mbangan me$re$ka, di mana anak-anak mulai me$nge$nal, 

me$nye $butkan, dan me$mahami fungsi be$rbagai bagian tubuh me$re$ka se$ndiri 

se$rta orang lain. Prose$s ini tidak hanya me$mbantu dalam pe$rke$mbangan bahasa 

dan kognitif, te$tapi juga me$mbe $ntuk dasar bagi pe$mahaman diri dan 

pe$rlindungan pribadi (Fitriah et al., 2021). 

 Me$nge$nali se$ntuhan aman dan tidak aman pada anak usia dini adalah 

bagian pe$nting dari pe$ndidikan pe$rlindungan diri. Tujuannya adalah me$mbantu 

anak me$mahami batasan tubuh me$re$ka, me$nge$nali situasi yang be$rpote$nsi 

me$mbahayakan, dan me$nge$tahui cara me$re$spons de$ngan te$pat. Se$ntuhan aman 

adalah inte$raksi fisik yang me$mbe$rikan rasa nyaman yaitu ke$pala, tangan dan 

kaki atau pe$me$riksaan me$dis ole$h dokte$r de$ngan izin dan didampingi orang tua. 

Se$baliknya, se$ntuhan tidak aman adalah kontak fisik yang me$mbuat anak 

me$rasa tidak nyaman, takut, atau bingung, se$pe$rti se$ntuhan pada are$a pribadi 
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tanpa izin yaitu mulut, payudara, ke$lamin dan bokong (Shale$hah dkk, 2024). 

 Me$mbe$dakan laki-laki dan pe $re$mpuan pada anak usia dini adalah bagian 

pe$nting dari pe$rke $mbangan jati diri dan pe$mahaman me$re$ka te$ntang 

lingkungan sosial. Prose$s ini me$ncakup pe$nge$nalan pe$rbe$daan fisik dan pe$ran 

yang biasa dilakukan ole$h laki-laki dan pe$re$mpuan. Pe$nge$nalan ge$nde$r se$jak 

dini me$mbantu anak untuk me$nge$nal diri se$ndiri me$re$ka jadi tahu siapa dirinya 

dalam ke$hidupan se$hari-hari, anak jadi be$lajar me$nghargai pe$rbe$daan dan anak 

jadi tahu batasan ke$tika be$rmain de$ngan te$man (Handayani & Anisa, 2023). 

 Me$lindungi diri dari pe$rcobaan ke$ke$rasan se$ksual pada anak usia dini 

adalah usaha pe$nting yang dilakukan de$ngan me $mbe$rikan pe$nge$tahuan dan 

ke$te$rampilan ke$pada anak. Hal ini be$rtujuan agar anak mampu me$nge$nali, 

me$nghindari, dan me$laporkan situasi yang be$rbahaya. Upaya ini me$ncakup 

pe$nge $tahuan se$ksualitas yang se$suai de$ngan usia anak, te$rmasuk me$ngajarkan 

tindakan se$pe$rti be$rte$riak, me$larikan diri, dan me$mbe$ritahu orang tua ke$tika 

me$rasa tidak aman (Islamiyati, Norlaila, & Vitriana, 2023). 

 Me$ningkatkan pe$mahaman anak-anak te$ntang me$mahami bagian tubuh, 

me$nge $nali se$ntuhan aman dan tidak aman, me$mbe$dakan laki-laki dan 

pe$re$mpuan dan me$lindungi diri dari pe$rcobaan ke$ke$rasan se$ksual adalah salah 

satu cara untuk me$ningkatkan pe$nge $tahuan me$re$ka te$ntang pe$ndidikan se$ksual 

(Yusuf, 2019). Pe$ndidikan se$ksual ini dapat dibe$rikan de$ngan me$nggunakan 

me$dia pe$mbe$lajaran yang me$nye$nagkan yaitu vide$o animasi. Vide$o animasi 

adalah kumpulan gambar yang ditampilkan be$rgantian dalam je$da waktu yang 

cukup ce$pat se$hingga obje$k dalam gambar tampak se$pe$rti be$rge $rak. Animasi 

dapat dibuat de$ngan be$rbagai te$knik, se$pe$rti animasi 2D, 3D, atau stop-motion. 

Vide$o animasi se$ring digunakan dalam be$rbagai konte$ks, te$rmasuk pe$ndidikan, 

hiburan, dan iklan, kare$na ke$mampuannya untuk me$narik pe$rhatian dan 

me$nje$laskan informasi de$ngan cara yang me$nye$nangkan (Afridzal e$t al., 2018). 

De$ngan be$gitu vide$o animasi dapat me$narik anak dalam me$ningkatkan 

pe$nge $tahuan salah satunya pe$nge$tahuan se$ksualitas. 

 Hal te$rse$but didukung ole$h pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Mariyona e$t 

al., (2023) dari hasil te$rse$but me$nyimpulkan vide$o animasi sangat e$fe$ktif, 

be$rpe$ngaruh se$rta sangat mudah dipahami ole$h anak usia dini dalam 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan se$ksualitas. Dari pe$nje$lasan di atas, maka 

pe$nge $tahuan se$ksualitas pada anak usia dini dapat dike$mbangkan de$ngan 

pe$nggunaan vide$o animasi. 
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 Se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Ilahi & Sidik, (2024) vide$o 

animasi te$rmasuk dalam me$dia audio visual animasi yang me$mpunyai 

ke$mampuan me$ningkatkan kognitif, ke$mampuan me$nambah pe$nge$tahuan, dan 

ke$mampuan me$ningkatkan hafalan (me$mori), se$hingga pe$nggunaan vide$o 

animasi dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan. 

 Be$be$rapa pe$ne$litian me$nyatakan pe$nge$tahuan anak PAUD se$te$lah 

dibe$rikan pe$nge$nalan pe$ndidikan se$ksualitas dini me$lalui vide$o animasi 

me$ngalami pe$ningkatan Ilahi & Sidik, (2024). Vide$o animasi mudah dipahami 

dan anak me$mahami sikap pre$ve$nsi (upaya pe$nce$gahan) dini te$rhadap 

ke$ke$rasan se$ksual. Pe$nge$tahuan se$ksualitas dianggap dapat me$ngatasi 

pe$rmasalahan pe$le$ce$han se$ksual yang te$rjadi pada anak. Pe$nge$tahuan 

se$ksualitas be$lum me$njadi mata pe$lajaran. khusus dalam pe$ndidikan di 

Indone$sia, te$tapi sudah banyak se$kolah-se$kolah yang te$lah me$ne$rapkan 

pe$ndidikan se$ksualitas se$bagai langkah pe$nce$gahan pe$nyimpangan se$ksual. 

 

KESIMPULAN  

 Dari hasil pe$ne $litian, pe$ne$liti me$nyimpulkan adanya pe$ngaruh signifikan 

pada ke$giatan me$nonton vide$o animasi te$rhadap pe$nge$tahuan se$ksualitas anak 

usia 5- 6 tahun di TKIT Pe$lita Doktora tahun ajaran 2024/2025. Pe$nge$tahuan 

se$ksualitas anak le$bih be$rke$mbang se$te$lah dibe$rikan tre$atme$nt de$ngan vide$o 

animasi. Hal ini bisa dilihat me$lalui hasil pe$ngujian hipote$sis bahwa nilai t 

hitung, yaitu se$be$sar 31,833 t hitung > t tabe$l 2,131, maka H0 ditolak dan H1 

dite$rima. Disimpulkan bahwa variabe$l X be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l Y. 

De$ngan inte$rpre$stasi kuat de$ngan nilai 7,40 yang be$rada pada re$ntang > 1,00 

de$ngan inte$rpre$tasi kuat (Strong E$ffe$ct). 

 Se$te$lah me$ne$liti pe$ngaruh vide$o animasi te$rhadap pe$nge$tahuan 

se$ksualitas anak usia 5–6 tahun di TKIT Pe$lita Doktora, disarankan agar vide$o 

animasi digunakan untuk me$ningkatkan pe$mahaman anak, me$njadi re$fe$re$nsi 

bagi guru dalam me $rancang pe$mbe$lajaran yang se$suai, se$rta didukung ole$h 

se$kolah me$lalui pe$nye$diaan sarana, prasarana, dan suasana be$lajar yang 

me$narik dan inte$raktif. 
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